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<b>ABSTRAK</b>

Akumulasi limbah padat rumah tangga di DK Jakarta merupakan salah satu masalah lingkungan perkotaan
menunjukkan kecenderungan yang semakin mengkhawatirkan. Sampah yang dihasilkan oleh penduduk
Jakarta yang berjumlah 9.537.800 jiwa setiap hari mencapai 29.567 m3 dengan lgju timbulan sampah kurang
lebih 2,92 liter/orang/hari. Sementaraitu yang mampu dilayani oleh Dinas Kebersihan DK Jakarta baru
sekitar 76,12 % atau 22.507 m3 setiap hari, 2.500 m3 ditangani oleh instans terkait; dan hanya sebagian
kecil yang didaur-ulang atau diolah oleh masyarakat. Sisanyaterakumulasi di alam, di tempat-tempat
terbuka, saluran, dan lain-lain. Berdasarkan hal tersebut, maka Pemerintah DK Jakarta bekerjasama dengan
CPIS (Centre for Policy /mplemenfufion Studies) membuat studi tentang Program Usaha Daur-ulang dan
Produksi Kompos yang lebih dikenal dengan Program UDPK.

Program ini pada awalnya dilaksanakan sebagai proyek percontohan di 4 (empat) lokasi di DKI Jakarta dan
kemudian berkembang menjadi 13 lokasi yang tersebar di limawilayah kota. Selain dapat meningkatkan
efisiensi pengangkutan dan tempat pembuangan akhir sampah, program UDPK memberikan kesempatan
kerja dan menghasilkan kompos yang berguna bagi konservasi tanah, pertamanan, pertanian, perikanan, dan
kehutanan.

Gagasan pembangunan UDPK sebagai upaya untuk memecahkan masalah sampah pada skala kawasan di
Jakarta ternyata dalam pel aksanaannya mengalami banyak kendala, hanya beberapa UDPK yang mampu
bertahan sehingga kurang dapat mencapai hasil yang diharapkan. Penyebabnya diduga sangat bervariasi,
mulal peran serta masyarakat, peran Pemerintah Daerah terkait, dan faktor pengelolaan di dalam UDPK itu
sendiri.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian survel dengan variabel terikat adalah keberhasilan UDPK
dan variabel bebas adalah pengelolaan UDPK, peran serta masyarakat, dan peran unit Pemda terkait. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi dan yang paling berpengaruh
terhadap keberhasilan program UDPK di DK Jakarta, perolehan informasi tentang keberhasilan program
minimisasi limbah padat rumah tangga skala kawasan dan mencari alternatif pemecahan masalah dalam
rangka meningkatkan kinerja UDPK tersebut. Maka dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat
berguna bagi pengembangan kebijakan program minimisasi limbah padat rumah tangga di DK Jakarta
dalam rangka menanggulangi masalah pencemaran sampah seperti yang tertuang dalam Agenda 21
Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :


https://lib.ui.ac.id/detail?id=75132&lokasi=lokal

- Terdapat hubungan antara pengelolaan UDPK dengan tingkat keberhasilan UDPK.

- Terdapat hubungan antara peranserta masyarakat dengan tingkat keberhasilan UDPK.

- Pemerintah Daerah terkait mempunyai peran dalam peningkatan keberhasilan UDPK.

- Pengelolaan UDPK adalah faktor yang paling berpengaruh dalam menunjang keberhasilan UDPK
dibanding peranserta masyarakat dan peran Pemda terkait.

Penelitian dilakukan di seluruh UDPK yang masih aktif menjalankan kegiatan operasionalnya yang terletak
di tujuh (7) kelurahan, yaitu Kelurahan Kebon Melati, Petamburan, Harapan Mulya, Sunter Jaya, Cipinang
Besar Utara, Cipedak, dan Jagakarsa. Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga
yang bertempat tinggal di kelurahan yang memiliki UDPK, sedangkan populasi terjangkau adalah kepala
keluarga yang bertempat tinggal di RW di mana UDPK berada.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode kualitatif
serta kuantitatif dengan analisis statistik, yaitu analisis univariat, bivariat dan multivariat.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keberhasilan UDPK di DKI Jakarta masih rendah, yaitu 49,14
%. Hal ini ditentukan oleh kinerja pengelolaan UDPK, peranserta masyarakat di sekitar UDPK, dan peran
unit-unit pemerintah daerah terkait. Kemampuan mangjerial pengelola UDPK yang sangat terbatas
berdampak pada pemasaran dan pendanaan, sehingga kinerja UDPK menurun. Rendahnya peranserta
masyarakat (19,4 %) dan kurangnya perhatian unit-unit pemerintah daerah terkait juga turut mengakibatkan
kemunduran UDPK.

Hasil analisis statistik menjelaskan adanya hubungan antara variabel terikat, yaitu keberhasilan UDPK
dengan peranserta masyarakat melalui indicator-indikator keikutsertaan dalam penyuluhan, jenis kelamin,
jenis pekerjaan, pengetahuan dan persepsi tentang UDPK, serta bentuk-bentuk peranserta. Selain itu adanya
hubungan antara keberhasilan UDPK dengan pengel olaannya terbukti melalui indikator-indikator
pembiayaan, tenaga kerja, pasokan sampah, langkah pengomposan, produksi kompos, dan pemasaran
produk.

Sesuai hasil evaluasi dan dalam rangka meningkatkan kinerja UDPK yang sekaligus dapat memberikan
kontribusi terhadap pengel olaan kebersihan di DK Jakarta maka diperlukan beberapa langkah perbaikan
yang melibatkan pengelola UDPK, unit-unit pemerintah daerah terkait dan peranserta masyarakat.

Langkah-langkah perbaikan yang perlu segera dilaksanakan antara lain memasukkan upaya 3-M
(mengurangi, menggunakan kembali dan mendaurulang) melalui UDPK sebagal salah satu pirantinya, ke
dalam kebijakan dan strategi pengelolaan sampah di DK Jakarta. Selain itu perlu segera dilakukan upaya
perbaikan sistem pengelolaan UDPK melalui pembinaan, pengaturan dan pengawasan oleh Pemda terkait.
Sistem pengelolaan UDPK yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan mencakup subsistem organisasi,
pembiayaan, hukuni/peraturan dan teknis operasional.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The Evaluation Of Determinant Factors On UDPK Programme Performance (Case Study of Compost
Production and Recycle Programme in DKI Jakarta) The accumulation of domestic solid waste production in



DKI Jakarta as one of the most generating urban environmental problems tends to be seriously
overwhelmed. Domestic solid waste produced by urban community of 9,537,800 population generates
29,567 m3 per day at the rate of about 2,92 litter/person per day, while the present level of service of DKI
Jakarta Cleansing Department only up to 76,12 % equivalent to 22,507 m3 per day; + 2,500 m3 covered by
another related institutions. The rest accumulated el sewhere and only small amount of them are recycled by
community.

Due to the conditions as such, DKI Jakarta Local Government cooperates with CPIS (Center for Policy
Implementation Studies) are conducting a scheme Study on Compost Production and Recycle Program,
namely UDPK Program. Recently the program was successfully developed as a pilot project at 4 (four) sites
in Jakarta, and is now developed at 13 sites throughout five municipalities within DK 1 Jakarta region.
UDPK has been increasing the efficiency of transportation and final disposal, and created a possibly
opportunities such as employment opportunity, and produce compost that which useful for many necessity
such as soil conservation, gardening, farming, fishing and forestry.

However, the development of UDPK for solving domestic solid waste problemsin small scale areawithin
Jakarta apparently isfacing several constrains, when only afew of them remained survive. The causal factor
of this unexpected result due to several reasons varied from community participation, local government
concerns and management aspect in the UDPK itself.

The methodology of this research is using survey method and was done to find out some factors that affect
the success of UDPK program in DK Jakarta particularly the most influenced factor; in order to gain
information about domestic waste minimization and problems solving alternatives for improving the UDPK
program. This study is expecting to develop the policy of domestic waste minimization program, as stated in
Agenda 21 Indonesia especially on solid waste pollution and control.

Based on the above discussion, hypothesis of this research will try to prove:
1. The existence of relationship between UDPK management and the success of UDPK.
2. The existence of relationship between community participation and the success of UDPK.

The concerned local government has a pivotal role to improving success of UDPK program. The UDPK
management is the most influencing factor to support the success of UDPK compared to the other two
variable stated above.

The research was located in UDPK site which that still actively operated at seven sub district i.e.: Kebon
Melati, Petamburan, Harapan Mulya, Sunter Jaya, Cipinang Besar Utara, Cipedak, and Jagakarsa. The
population target of this research is the head of family living in sub district close to UDPK unit and the
reached population target is the whole Head of Family living close to RW (Rukun Warga) with UDPK unit.

The data analysis technique used in this research is qualitative and statistical quantitative methods.

Base on the result of' this research, the performance of UDPK in DKI Jakartais still low, reach 49,14 %.



The factors that have influenced and determined the success of UDPK in DKI Jakarta consist of UDPK
management, active participation of the community and the role of local government. The constrains faced
by UDPK unit is the limitation of managerial capability/performance of the manager which has an impact to
the marketing of product and affecting to the operation and maintenance budget. Lack of community
participation (19,4 %) and local government role aso cause the decline of UDPK management.

The result of statistic analysis describe a relationship between community participation and the success of
UDPK through indicatorsi.e.: participation in campaign, knowledge on UDPK, gender, profession. Beside
that, there is arelationship between UDPK management and the success of UDPK that achieved through
severa indicatorsi.e.: financial, employment, supply of solid waste, composting processing steps, compost
production, quality of compost and marketing effort.

On the basis of evaluation in increasing UDPK performance and could simultaneously contribute to solid
waste management in D.K.l Jakarta it is necessary to improve actions that involve UDPK management,
concerned local government and community participation.

The stepwise of improvement is needed to be implemented among others incorporate th concept of 3-R
(means reduce, reuse and recycle) and UDPK into a policy and strategy of integrated solid waste
management in DKI Jakarta. Also it is necessary to improve UDPK management system through
development, regulation and control by concerned local government. UDPK management system is needed
to be improved and upgraded includes institution, financial, operation technique, regulation and community
participation.</i>



